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Abstrak 

Komposit merupakan kombinasi dua material atau lebih sehingga memberikan sifat lebih 

baik dari material penyusunnya. Penelitian ini menggunakan resin polyester sebagai 

matriks dengan penguat serat rami, karena serat ini kuat, ringan, murah dan ramah 

lingkungan, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui uji tarik pada komposit serat 

rami dengan variasi fraksi volume dan komposisi hardener, sehingga dapat mengetahui 

komposisi terbaik untuk material tersebut. Sampel uji dibuat dengan persentase hardener 

terhadap resin dengan variasi 5%, 10%, dan 15%, kemudian campuran resin dan 

hardener diaplikasikan ke serat rami (woven) dengan variasi fraksi volume serat 40%, 

50% dan 60%, kemudian diuji kekuatan menggunakan tensile machine test. Hasil dari 

penelitian ini adalah elongasi tertinggi untuk komposit serat rami dengan komposisi 

hardener 5% dan dan tensile strength tertinggi pada fraksi volume serat 60%. 

Kata kunci : Komposit, fraksi volume, rasio hardener, serat rami, uji tarik. 

 

Abstract 

Composite is a combination of two or more materials so as to provide better properties 

of the constituent materials. This research uses polyester resin as a matrix with ramie 

fiber reinforcement, because this fiber is strong, lightweight, cheap and environmentally 

friendly, this study aims to determine the tensile test on ramie fiber composites with 

variations in volume fraction and hardener composition, so that we can find out the best 

composition for the material. The test sample was made with a percentage of hardener to 

resin with variations of 5%, 10%, and 15%, then a mixture of resin and hardener was 

applied to ramie fibers (woven) with variations in the volume fraction of 20%, 40% and 

60% of the fiber, then tested for strength tensile machine test. The results of this study 

were the highest elongation for ramie fiber composites with a hardener composition of 

5% and the highest tensile strength at 60% fiber volume fraction. 

Keywords: Composite, volume fraction, hardener ratio, ramie fiber, tensile test. 
 

PENDAHULUAN  

Meningkatnya kebutuhan akan transportasi 

udara mendorong adanya teknologi 

terbarukan terlebih perihal efisiensi, beberapa 

usaha diantaranya adalah dengan 

mengoptimalkan desain pesawat yang lebih 

aerodinamis dan pemilihan material yang 

kuat serta ringan guna meningkatkan efisiensi 

fuel, yang kemudian memunculkan material 

alternatif pengganti logam berupa material 

komposit. 

 

Menurut Sathishkumar et al. (2013), bahan 

komposit sintetis semakin diminati dan 

digunakan untuk berbagai aplikasi, namun 

masalah lingkungan telah menimbulkan 

dampak yang besar terhadap minat dalam 

pengembangan material komposit baru 
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berdasarkan sumber daya yang 

biodegradable seperti serat alam. 

Serat alam merupakan material non-sintetis 

yang terbuat dari serat hewan atau tumbuhan, 

Mwaikambo (2006) menyebutkan catatan 

sejarah bahwa serat tumbuhan telah 

digunakan manusia sejak tahun 8.000 

Sebelum Masehi (SM) di Timur Tengah dan 

China sebagai bahan tekstil, dan pada tahun 

1930-an Henry Ford menggunakan serat rami 

dalam aplikasi otomotif untuk membuat 

badan mobil dan saat ini manufaktur mobil 

seperti BMW dan Mercedes mulai 

menjadikan serat rami sebagai bahan 

komponen mobil. Dari banyaknya jenis serat 

alam, serat rami merupakan yang paling 

banyak digunakan karena telah banyak 

dibudidayakan serta diproduksi secara massal 

terutama dari spesies tanaman Boehmeria 

nivea. 

 

Pada penelitian Sathishkumar et al. (2013) 

menyebutkan bahwa komposit serat alam 

memiliki kelebihan diantaranya 

ketersediaanya, biaya rendah, ringan, dapat 

didaur ulang, biodegradability, tidak 

membahayakan kesehatan, bersifat non-

abrasif, dan modulus serta kekuatan spesifik 

tinggi, sehingga dapat digunakan untuk 

material bangunan, otomotif dan 

penerbangan. 

 

Namun pemanfaatan serat rami sebagai 

material komposit juga perlu dioptimalkan 

untuk meningkatkan efisiensi dengan 

mengetahui komposisi tepat untuk 

penyusunnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan langkah yang 

dapat dilihat pada diagram dibawah ini 

 

Gambar 1. Diagram alur penelitian 

Berdasarkan pada Gambar 1, penelitian ini 

dimulai dari penghitungan komposisi baik 

serat rami, resin, dan hardener. Langkah 

selanjutnya adalah pembuatan benda uji 

dengan variasi yang telah ditentukan 

berdasarkan dua variabel, kemudian masuk 

tahap pengeringan, setelah kering sempurna 

benda uji dipotong sesuai dengan standar 

ASTM D638 kemudian diuji tarik dan lanjut 

ke pembahasan serta kesimpulan. 

 

Persiapan Penelitian 

Persiapan pada penelitian ini yang harus di 

lakukan adalah mempersiapkan terlebih 

dahulu alat dan bahan untuk membuat benda 

uji dan alat uji, dengan membeli alat dan 

bahan yang diperlukan selama proses 

pembuatan, lalu mengukur komposisi sampel 

sampai tahap akhir. 

 

Pembuatan Sampel 

Komposit yang dibuat menggunakan variasi 

fraksi volume dan komposisi hardener atau 
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katalis berjumlah sembilan sampel yang 

terdiri dari: 

1. volume serat rami 40%, volume resin 

60% 

a. Resin 95%, hardener 5% 

b. Resin 90%, hardener 10% 

c. Resin 85%, hardener 15% 

2. volume serat rami 50%, volume resin 

50% 

d. Resin 95%, hardener 5% 

e. Resin 90%, hardener 10% 

f. Resin 85%, hardener 15% 

3. volume serat rami 60%, volume resin 

40% 

g. Resin 95%, hardener 5% 

h. Resin 90%, hardener 10% 

i. Resin 85%, hardener 15% 

Pada proses pembuatan sampel uji 

dibutuhkan tiga bahan yaitu serat rami berupa 

woven atau kain dengan sudut orientasi 900, 

resin jenis polyester 108 dan hardener atau 

katalis. Proses yang digunakan dalam 

pembuatan sampel uji adalah proses hand lay-

up dimana dalam pengujian tarik ini 

digunakan standar ukur yaitu ASTM D638. 

 

Pengujian 

Komposit yang sudah jadi selanjutnya akan 

diuji, pengujian ini menggunakan mesin uji 

tarik dengan spesifikasi pada tabel berikut: 

Kapasitas 5 Ton 

Satuan Psi dan Kg 

Motor Listrik 
1 Phase 1,5 Kw 2 

HP 

Perangkat 

Penggerak 
Hidraulik 

Tabel 1. Spesifikasi Mesin Uji Tarik 

Dari hasil pengujian yang telah di lakukan 

dengan pada ke-sembilan sampel, selanjutnya 

masing masing sampel di ambil nilai rata-rata 

dari kekuatan tarik dan regangannya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian tarik dilakukan di Universitas 

Pamulang, Tangerang. Sampel uji tarik terdiri 

dari 9 variasi yang diperoleh dari 2 variabel 

yang masing-masing berjumlah 3 variasi, dari 

tiap variasi tersebut dibuat 3 sampel sebagai 

pembanding sehingga jumlah total dari 

sampel yang diuji berjumlah 27 sampel. 

 

Dari hasil pengujian didapatkan hasil seperti 

berikut. 

 

 
Tabel 2. Hasil Uji Tarik Fraksi volume Serat 

40% 

 

 

 
Tabel 3. Hasil Uji Tarik Fraksi volume Serat 

50% 
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Tabel 4. Hasil Uji Tarik Fraksi volume Serat 

60% 

Berdasarkan data hasil pengujian yang telah 

diperoleh maka didapatkan grafik pengaruh 

variabel persentase hardener dan fraksi 

volume serat terhadap tensile strength dan 

elongation. 

 
Gambar 2. Pengaruh Persentase hardener 

Terhadap tensile strength. 

 

Pada gambar 2 menunjukkan bahwa pada 

seluruh variabel fraksi volume serat memilki 

pola yang sama, sebagai contoh pada fraksi 

volume serat 40% nilai tensile strength 

meningkat dengan bertambahnya persentase 

hardener dan sampai pada nilai tertinggi pada 

persentase hardener 10% dari 5,169 Kgf/mm2 

menjadi 5,171 Kgf/mm2, yang kemudian 

kembali menurun pada persentase 15% 

bahkan lebih rendah dari persentase 5% 

dengan nilai 5,168 Kgf/mm2. 

 
Gambar 3. Pengaruh Fraksi volume Serat 

Terhadap tensile strength. 

Pada Gambar 3 menunjukkan bahwa pada 

seluruh variabel persentase hardener juga 

memilki pola yang sama, sebagai contoh pada 

persentase hardener 5% nilai tensile strength 

meningkat dengan bertambahnya fraksi 

volume serat mulai dari yang terendah pada 

fraksi volume serat 40% terus meningkat 

sampai pada nilai tertinggi pada fraksi volume 

serat 60% dari 5,169 Kgf/mm2 menjadi 5,200 

Kgf/mm2. 

 
Gambar 4. Pengaruh Persentase hardener 

Terhadap elongation. 

Pada Gambar 4 menunjukkan bahwa pada 

seluruh variabel fraksi volume serat memilki 

pola yang sama kecuali pada fraksi volume 

serat 50%, sebagai contoh pada fraksi volume 

serat 40% nilai elongation cenderung 

menurun dengan bertambahnya persentase 

hardener mulai dari yang tertinggi pada 

persentase hardener 5% dan menurun pada 

persentase hardener 10% dan tetap pada 15% 

mulai dari 0,23 mm menjadi 0,21 mm. 
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Gambar 5. Pengaruh Fraksi volume Serat 

Terhadap elongation. 

Pada Gambar 4.4 menunjukkan bahwa pada 

seluruh variabel persentase hardener memilki 

pola yang sama, sebagai contoh pada 

persentase hardener 5% nilai elongation 

cenderung menurun dengan bertambahnya 

fraksi volume serat mulai dari yang tertinggi 

pada fraksi volume serat 40% dan menurun 

pada fraksi volume serat 50% dan tetap pada 

60% mulai dari 0,23 mm menjadi 0,20 mm. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan 

pada bab sebelumnya, maka dalam tugas 

akhir ini dapat disimpulkan bahwa:  

1. Peningkatan persentase hardener 

mempengaruhi nilai tensile strength pada 

sampel uji, semakin tinggi persentase 

hardener maka akan semakin tinggi pula 

nilai tensile strength yang mencapai 

puncak pada 10% namun turun kembali 

pada persentase hardener 15%. 

2. Peningkatan fraksi volume serat 

mempengaruhi nilai tensile strength pada 

sampel uji, semakin tinggi fraksi volume 

serat maka akan semakin tinggi pula nilai 

tensile strength. 

3. Peningkatan persentase hardener 

mempengaruhi nilai elongation pada 

sampel uji, semakin tinggi persentase 

hardener maka akan semakin rendah 

nilai elongation. 

4. Peningkatan fraksi volume serat 

mempengaruhi nilai elongation pada 

sampel uji, semakin tinggi fraksi volume 

serat maka akan cenderung semakin 

rendah nilai elongation. 

 

Saran 

Ada beberapa saran untuk penelitian 

selanjutnya sebagai berikut:  

1. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya 

dapat meningkatkan selisih antar variabel 

fraksi volume serat agar perbedaan lebih 

signifikan. 

2. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya 

dapat menggunakan reinforcement 

dengan serat buatan atau sintetis sebagai 

pembanding dengan serat alam. 

3. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya 

dapat menambah jumlah sampel uji pada 

tiap variasi untuk mendapatkan hasil 

lebih akurat. 
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